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TINJAUAN SIKAP MASYARAKAT PENGGUNA SEPEDA MOTOR 
DALAM MENGUTAMAKAN KESELAMATAN BERLALU LINTAS 

(STUDI KAJIAN : JAKARTA, DEPOK, SRAGEN)  

 

ABSTRAK  

Pesatnya pertumbuhan sepeda motor dewasa ini berdampak pula pada 
meningkatnya angka kecelakaan akibat pengguna sepeda motor. Minimnya 
perlindungan dari sepeda motor dan sifatnya di jalan raya yang terlihat namun 
tidak terlihat membuat pengguna sepeda motor rawan luka pada saat terjadi 
kecelakaan. Karena bentuknya yang relatif kecil dan mampu melewati jalan-jalan 
kecil, pengemudi sepeda motor juga sering melakukan manuver-manuver yang 
berbahaya bagi kendaraan lain.  

Tulisan ini bertujuan untuk melihat tingkat kepedulian pengguna sepeda motor di 
Jakarta, Depok, dan Sragen terhadap keselamatan berlalu lintas. Penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan data kuesioner serta cross sectional tiga kota, 
Jakarta, Depok, dan Sragen hasil penelitian peneliti sebelumnya. Metode 
pengolahan data yang diterapkan adalah tabulasi data dan metode statistik chi 
square untuk melihat signifikansi antara ketiga wilayah tersebut.  

Hasil uji statistik deskriptif dan chi square memperlihatkan bahwa di daerah 
Jakarta, tingkat kepedulian terhadap keselamatan rendah pada pengetahuan 
mengenai standar helm keselamatan di jalan raya dan pengetahuan tata cara 
menggunakan helm yang benar. Di daerah Depok, tingkat kepedulian terhadap 
keselamatan rendah pada variabel penggunaan helm standar, kepemilikan SIM C, 
intensitas selalu menggunakan helm, penggunaan helm terutama pada perjalanan 
jarak pendek, serta pengetahuan mengenai bagian-bagian tubuh yang rawan luka 
pada saat terjadi kecelakaan. Sedangkan di daerah Sragen, tingkat kepedulian 
terhadap keselamatan rendah pada variabel penggunaan helm, pengunaan jaket, 
penggunaan sepatu, penggunaan sarung tangan, ketepatan dalam menggunakan 
helm, kondisi lampu, kapasitas jumlah penumpang, pengetahuan mengenai 
peraturan lalu lintas, batas usia minimal kepemilikan SIM C, serta kesadaran 
dalam penggunaan helm sebagai pelindung kepala.  

Dari hasil pengolahan data kemudian dibuat suatu prioritas program keselamatan 
baik untuk ketiga wilayah maupun untuk masing-masing wilayah kajian. Program 
keselamatan ditekankan pada upaya pencegahan dan pengurangan korban 
kecelakaan.  

Kata kunci: Sepeda Motor, Helm, Keselamatan.  
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STUDY OF MOTORCYCLE USER BEHAVIOUR IN SAFETY TRAFFIC 

PRIORITY (CASE STUDY : JAKARTA, DEPOK, SRAGEN)  

 

ABSTRACT  

Rapid increase in the volume of motorcycle this time impact the rising number of 
accident rate caused by motorcycle user. Minimum protection of motorcycle and 
its characteristic which visible but invisible in the highway, make the user of 
motorcycle will injured when the accident happened. Small shape of the 
motorcycle and its capability to pass through a narrow road make motorcycle s 
rider doing dangerous moving for the other vehicle.  

This research purpose to observe the attention level of the motorcycle user in 
Jakarta, Depok, and Sragen about road safety. The way of doing this research is 
with using raw data such as cross sectional data and quationnaire from the 
previous reseach. Processing data method using data tabulation and chi square test 
statistical method to find level of significant between Jakarta, Depok, and Sragen.  

The result of  descriptive statistic and chi square test explain that Jakarta has low 
attention level of  safety in variable knowledge of safety helmet standard and 
knowledge of properness of  helmet usage. Depok has low attention level of safety 
in variable standard helmet usage, driving license ownership, helmet usage 
intensity, helmet usage especially in short travel, knowledge of part of the body 
which is sensitive to get injury when the accident happened. And Sragen has low 
attention level of safety in variable helmet usage, jacket usage, shoes usage, glove 
usage, accuracy in using helmet, the light of motorcycle, passenger capacity, 
knowledge of traffic regulation, minimal age limit to make driving license, 
awareness in helmet use as a head protector.  

After that the result of data processing made a safety priority program for all area 
or each area. Safety program is focused in preventive and reducing crash victim 
effort.  

 

Keywords: Motorcycle, Helmet, Safety.  

Tinjauan sikap masyarakat..., Evie Komalasari, FTUI, 2008


